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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan perubahan histopatologi dari 

paparan asap jerami padi dan asap tongkol jagung pada mencit (Mus musculus). Hewan coba 

yang digunakan adalah mencit berjumlah 21 ekor. Rancangan yang digunakan adalah 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 2 kali ulangan. ketiga perlakuan 

tersebut adalah P0 (kontrol), P1 di papar asap jerami padi pada hari ke 1-14 pada pagi dan 

sore hari secara inhalasi, P2 di papar asap tongkol jagung pada hari ke 1-14 pada pagi dan 

sore hari secara inhalasi. Hari ke-15 mencit dibius menggunakan ketamine 0,2 mg/kgBB 

untuk mengurangi rasa sakit saat dinekropsi dan dieutanasi, proses pembedahan dilakukan 

secara laparatomi,  kemudian di ambil organ trakea mencit. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji Kruskal wallis kemudian dilanjutkan dengan uji Mann whitney test 

menggunakan SPSS. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang 

signifikan (P<0,05) pada parameter degenerasi sel dan ketebalan mukosa sedangkan 

parameter nekrosis tidak terdapat perbedaan yang signifikan (P>0.05). Hal ini paparan asap 

jerami padi dan asap tongkol jagung berpengaruh terhadap perubahan gambaran 

histopatologi trakea mencit (Mus Musculus) dengan pewarnaan Haematoxylin Eosin.  
 

Kata kunci : Trakea, Asap Jerami Padi, Asap Tongkol Jagung, Gambaran histopatologi, 

Mencit  (Mus musculus) 
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ABSTRACT 
 

This study aimed to compare the histopathological images of the trachea in mice 

(mus musculus) due to rice straw and corn cob smoke exposure. The experimental animals 

used were 21 mice. The design used was a completely randomized design (CRD) with 3 

treatments and 2 replications. The three treatments were P0 (control), P1 was exposed to 

rice straw smoke on days 1-14 in the morning and evening by inhalation, P2 was exposed to 

corncob smoke on days 1-14 in the morning and evening by inhalation. On the 15th day, the 

mice were anesthetized using ketamine 0.2 mg/kgBW to reduce pain during necropsy and 

euthanasia, the surgical procedure was carried out by laparotomy, then the tracheal organs 

of the mice were taken. The data obtained were analyzed using the Kruskal Wallis test and 

then continued with the Mann Whitney test using SPSS. The results showed that there was a 

significant difference (P<0.05) in the parameters of cell degeneration and mucosal thickness 

while the necrosis parameter had no significant difference (P>0.05). This means that 

exposure to rice straw smoke and corn cob smoke affects the histopathological changes in 

the trachea histopathology of mice (Mus Musculus) with Haematoxylin Eosin staining. 
 

Keywords : Trachea, Rice Straw Smoke, Corncob Smoke, Histophatological Image, Mice 

(Mus musculus) 
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